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ABSTRACT:

This research aimed to defermine the average profit-loss sharing level of deposit and
the refurn level of deposit affect to total deposit and the quantity of Islamic banking
customer in Indonesia, in time year 2009 until year 2014. The approach is a quantitative
approach using VECM (Vector Error Correction Model) analytical techniques, to determine
the effect of independent variable to dependent variable. The independent variable of this
research is the average profif-loss sharing level of Islamic banking and the return level of
deposit in conventional banking. While the dependent variable of this research is the total
deposit and the quantity of Islamic banking customer in Indonesia. The result of this research
showed that independent variable has a significant effect to total deposit in a long term,
both simultaneous and partial. While in the quantity of customer, independent variable has
no significant effect, both simultaneous and partial in a long term.
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“Hai orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah dan
yang ingin menggunakan jasa perbankan tinggalkan sisa Riba (yang belum
dipungut) jika kamu orang-orang
yang beriman. Maka jika kamu tidak
bunga bank atau riba. Bunga bank mengerjakan (meninggalkan sisa
riba), Maka ketahuilah, bahwa Allah
dan Rasul-Nya akan memerangimu.

memberikan alternatif bagi masyarakat

namun tidak ingin bersentuhan dengan

merupakan suatu hal yang dilarang

dalam Islam karena di-giyas-kan dengan dan jka kamu bertaubat (dari
riba. Sesuai dengan aturan Allah yang pengambilan - riba),  Maka  bagimu
pokok hartamu; kamu fidak
tercantum dalam surat Al-Bagarah ayat Menganiaya dan  tidak  (pula)
278-279 dianiaya.” (Q.S. Al Bagarah 278-279).

Hal mendasar yang membedakan
perbankan konvensional dengan

perbankan syariah adalah terletak pada

mekanisme pengembalian dan
pembagian keunfungan yang diberikan

oleh nasabah kepada lembaga
1Jurnal ini merupakan bagian dari skripsi yang ditulis oleh Aprilia Pratiwi, NIM: 041211432014, yang diuiji
pada bulan Mei 2016
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keuangan dan atau yang diberikan oleh
lembaga keuangan kepada nasabah.
Oleh karena itu, muncul istilah bunga dan
bagi hasil (Muhammad, 2004:3).

Tingkat suku bunga pada bank
konvensional dan tingkat bagi hasil pada
bank syariah merupakan salah satu faktor
penentu bagi masyarakat dalam memilih
menggunakan jasa perbankan. Saat
keuntungan yang ditawarkan oleh bank
syariah lebih tinggi dibandingkan tfingkat
suku bunga yang diberikan oleh bank
maka

konvensional, kemungkinan

nasabah semula  merupakan

yang
nasabah bank konvensional akan menjadi
nasabah bank syarich. Begitu juga
sebaliknya, apabila fingkat suku bunga
bank konvensional lebih besar
dibandingkan tingkat keuntungan yang
tidak

menutup kemungkinan nasabah yang

ditawarkan bank syariah maka

semula merupakan nasabah bank syariah

akan menjadi nasabah bank
konvensional. Hal yang demikian tersebut
dikenal dengan istilah displaced

commercial risk. Displaced commercial risk

terjadi  ketfika kinerja Bank  Syariah
mengalami performa yang buruk pada
suatu periode sehingga Bank Syariah tidak
dapat menghasilkan keuntungan yang
memadai untuk di ditribusikan kepada
para deposan. Bentuk keuntungan yang
diberikan oleh Bank Syariah kepada
deposan adalah bagi hasil.

yang

menyebutkan bahwa

Teori ada saat ini

fluktuasi  tingkat
bagi hasil dan suku bunga bank umum

diyakini menjadi salah satu faktor penentu
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bagi masyarakat dalam memilin

mengguncakan jasa perbankan terutama
produk penghimpunan dana. Berikut
adalah tabel daftar histori perkembangan
rata-rata tingkat bagi hasil dan rata-rata
suku bunga serta jumlah simpanan dan
jumlah nasabah bank syariah tahun 2009 -
2014,

Tabel 1.
Perkembangan Rata-rata Tingkat Bagi
Hasil dan Rata-rata Tingkat Suku Bunga

serta Jumlah Deposito dan Jumlah
Nasabah Deposito Tahun 2009-2014

Tahun | Ratarata Tingkat | Rata-rata Suku Jumlah Jumlah Nasabah
Bagi Hasl| Bunga Depasito Deposito Deposito

2009 8,06% 957% 29,595 Milyar 150.348 Unit
2010 6,97% 6,93% 44072 Miliar 186.400 Unit
2011 6,84% 7,00% 70.806 Miliar 224.217 Unit
2012 6,55% 6,00% 84.732 Miliar 317.864 Unit
2013 554% 6,28% 107.812 Miliar 356.422 Unit
2014 6,98% 85%% 135.629 Miliar 269.619 Unit

Berdasarkan tabel 1. dapat dilihat

bahwa data bank syariah di Indonesia
tahun 2009 hingga 2014 tidak

mencermikan tfeori yang ada fersebut.

pada

Fluktuasi tingkat bagi hasil bank syariah di
fidak

jumlah  deposito  dan

Indonesia sepenuhnya
mempengaruhi
jumlah nasabah deposito bank syariah.
Meskipun tingkat bagi hasil bank syariah
mengalami  kenaikan dan penurunan
pada tahun 2009 hingga 2014 jumlah
deposito bank syariah terus mengalami
peningkatan. Hal yang sama juga terjadi
pada jumlah nasabah deposito
perbankan syariah yang ferus meningkat
dari tahun 2009 sampai 2013. Terdapat hal
yang menarik ditfemukan pada taun 2014
hasil

dimana bagi meningkat namun

jumlah nasabah deposito perbankan

syarich di Indonesia justru menurun.
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Meskipun tingkat bagi hasil tidak dapat

sepenuhnya mempengaruhi jumlah

nasabah bank syarich di Indonesia,
namun perbedaan rata-rata tingkat bagi
hasil dan rata-rata suku bunga tersebut
membuat adanya segmentasi konsumen

sebagai pengguna jasa perbankan.

Gambar 1.
Profil Segmen Nasabah Perbankan Syariah
(Evaluasi MDSP tahun 2007 dan 2010)

Segmentasi  konsumen  tersebut

juga dapat mempengaruhi
perkembangan bank syariah di Indonesia.
Berdasarkan data perkembangan
perbankan syariah nasional oleh BI, total
aset bank syariah hingga akhir Maret 2012
mencapai Rp. 152,3 friliun. Dalam 5 tahun
rata-rata volume usaha bank
40.2%

tahun. Jauh melebihi perfumbuhan industri

teraknhir

syariah bertumbuh sebesar per
perbankan nasional yang berkisar 15-20%
per tahun. Keadaan tersebut diharapkan
market share perbankan syariah, yang
saat ini bertumbuh sekitar 4,13% dapat
mencapai 15 sampai dengan 20% dalam
periode 10 - 15 tahun mendatang.

Berdasarkan uraian yang telah
merumuskan

berikut:

dijelaskan, maka penelifi

masalah  penelitian  sebagai
Apakah tingkat rata-rata bagi hasil bank
syariah dan suku bunga bank konvenional
beperngaruh terhdap jumlah deposito

bank syariah di Indonesia; serfa Apakah
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tingkat rata-rata bagi hasil bank syariah

dan suku bunga bank konvenional

beperngaruh terndap jumlah nasabah

deposito bank syariah di Indonesia?

Il. LANDASAN TEORI
Terdapat bank

konvensional yang menjelaskan pengaruh

teori pada

tingkat suku bunga terhadap jumlah
simpanan yang ada di bank konvensional
yang dijadikan sebagai landasan bagi
perbankan syarich dalam menjelaskan
pengaruh bagi hasil terhadap jumlah
simpanan pada perbankan syariah. Teori
klasik

Teori ini

tersebut adalah teori ekonomi

tentfang  tingkat  bunga.

menjelaskan bahwa tabungan

merupakan fungsi dari fingkat bunga,

arfinya semakin besar tingkat bunga,

maka akan semakin mendorong
keinginan masyarakat untuk menabung
(Nopirin, 2002: 70).

Pada fingkat suku bunga yang
lebih tinggi masyarakat akan terdorong
untfuk mengorbankan atau mengurangi
pengeluaran konsumsi untuk menambah
fungsi tabungannya.

Berbeda dengan Klasik, Keynes
mempunyai pandangan yang berbeda
dengan fingkat bunga. Menurut Keynes
tingkat bunga ditentukan oleh penawaran
dan permintaan akan uang (ditentukan
dalam pasar uang).

bentuk

Uang merupakan

salah  satu kekayaan

yang

dipunyai seseorang (portofolio) seperti
halnya kakayaan dalam bentuk tabungan
di bank,

lainnya

saham, atau surat berharga
2002: 91).

mengenai

(Nopirin, Keputusan

masayarakat bentuk
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susunan/komponen kekayaan

yang
diwujudkan dalam bentuk uvang kas,
tabungan atau surat berharga tersebut
yang akan menentukan tinggi rendahnya
tingkat bunga. Asumsi Teori Keynes adalah
dasar pemilikan benftuk penyimpangan
kekayaan adalah perilaku masyarakat
yang selalu menghindari resiko dan ingin
memaksimumkan keuntungan.

Hubungan kedua teori tersebut jika
dikaitkan konsumen,

dengan perilaku

kedua teori tentang fingkat bunga dapat
yang
pengaruh tingkat bagi hasil dan tingkat

mewakili teori menjelaskan
bunga terhadap jumlah nasabah yang
ada di bank syariah. Hal ini disebabkan
karena konsumen melihat bahwa tingkat
suku bunga simpanan yang diberikan
bank konvensional ataupun tingkat bagi
hasil yang diberikan bank syariah adalah

sama-sama merupakan imbal jasa yang

diberikan pihak bank kepada
nasabah/deposan  atas  uang  yang
disimpankan di bank. Semakin tinggi
tingkat bunga atau bagi hasil yang
diberikan  semakin  besar  keinginan
masyarakat  untuk  menabung atau
masyarakat  akan  terdorong  untuk
mengorbankan pengeluaran guna

menambah besarnya tabungan.
Ill. METODE PENELITIAN

Penelitian ini meneliti pengaruh bagi
hasil deposito pada perbankan syariah
dan suku bunga deposito pada bank
konvensional terhadap jumlah deposito
dan jumlah nasabah perbankan syariah di
Indonesia. Pengujian dilakukan dengan

metode Vector Error Correction Model
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(VECM),
untuk mengolah data yang terkointegrasi
adalah VECM.

karena alat yang digunakan

Definisi Operasional Variabel
Jumlah Deposito

Jumlah deposito dalam penelitian
ini merupakan  keseluruhan  jumlah
deposito nasabah bank syariah yang
berakadkan mudharabah periode 2009-
2014. Data diperoleh dari laporan statistik
perbankan syariach melalui website resmi
OJK (www.ojk.go.id) dan Bl
(www.bi.go.id).
Jumlah Nasabah

Jumlah nasabah dalam penelitian
keseluruhan

ini merupakan  jumlah

nasabah bank syariah baik individu
maupun non individu pada bank syariah
periode 2009-2014. Data
diperoleh dari laporan statistik perbankan

OJK

di Indonesia

syariaoh  melalui  website  resmi

(www.ojk.go.id) dan Bl (www.bi.go.id).
Tingkat Rata-rata Bagi Hasil
adaloh  rato-rata

Bagi  hasil

ekuivalen fingkat

Bank

imbalan/bagi

yang
dinyatakan dalam presentase. Bagi hasil

hasil/fee/bonus Syariah
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah rata-rata fingkat ekuivalen bagi
hasil deposito bank syariaoh yang terdiri
dari deposito 1 bulan, 3 bulan, é bulan,
dan 12 bulan di Indonesia periode 2009-
2014. Data diperoleh dari laporan staftistik
perbankan syariah melalui website resmi
OJK dan BI

(www.bi.go.id).

(www.ojk.go.id)

Tingkat Rata-rata Suku Bunga
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Rata-rata tingkat suku bunga yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
rata-rata tingkat suku bunga deposito
yang terdiri dari deposito 1 bulan, 3 bulan,
6 bulan, dan 12 bulan bank konvensional
di Indonesia periode 2010-2014 yang
dinyatakan dalam bentuk presentase.
stafistik

Data diperolen dari laporan

perbankan Indonesia melalui website
resmi Bl (www.bi.go.id).
Jenis Data

Jenis data yang digunakan adalah
data sekunder, vyaitu sumber data
penelitian yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung melalui media perantara
(diperoleh dan dicatat

pihak lain),

umumnya berupa bukti, catatan atau
laporan historis yang telah tersusun dalam
arsip (data documenter). Data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa
data fime series atau deret waktu. Data
yang digunakan mulai  Januari 2009
sampai dengan Desesmber 2014.
Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan penelifi
dalam memperoleh data ialah metode
dokumentasi yaitu dengan melakukan

pencatatan atau mengumpulkan
bahan

Statistik

catatan-catatan yang menjadi

penelitian  terutama Laporan
Perbankan Syariah dari website resmi OJK
(untuk variabel rata-rata tingkat bagi hasil
deposito, jumlah deposito, dan jumlah
Statistik

Perbankan Indonesia (untuk variabel rata-

nasabah), dan Laporan
rata tingkat suku bunga deposito bank
umum konvensional) yang diperoleh dari

website resmi BI.
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Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Bank Umum Syariah

secara keseluruhan yang terdapat pada

Laporan  Statistik  Perbankan  Syariah
periode Januari 2009 sampai dengan
Desember 2014. Teknik sampel yang

digunakan adalah sampling jenuh dimana

semua anggofa  populasi  anggota
populasi digunakan sebagai sampel.
Model Analisis

Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode Vector Error

Correction Model (VECM). VECM
merupakan benftuk VAR yang ferestrksi.
Restriksi tambahan ini harus diberikan

karena keberadaan bentuk data yang

tidak stasioner namun terkointegrasi.
VECM kemudian memanfaatkan informasi
restriksi kointegrasi kedalam spesifikasinya,
karena itulah VECM sering disebut sebagai
design VAR bagi series nonstasioner yang
VECM

analisis

memiliki  hubungan kointegrasi.

merupakan suatu model
ekonometrika yang dapat digunakan untu
mengtahui fingkah laku jangka pendek
dari suatu variabel terhadap jangka
panjangnya, akibat adanya shock yang
permanen (Kostov dan Linglard, 2000)
dalam Setianto dan Ajija (2011: 189).
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Stasioneritas Data

Dalam menganalisis data runtun
waktu atau time series perlu dilakukan uiji
data  dikatakan

tersebut tidak

stasioneritas.  Suatu

stasioner apabila data

mengandung akar-akar unit (unit root)

dengan kata mean, variance, dan
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covariance konstan sepanjang waktu. Uji
unit root dilakukan dengan menggunakan
metode Augmented Dickey Fuller (ADF)
dengan cara membandingkan nilai ADF
statistik dengan nilai kritis Mackinnon 5%.
Apabila pengujian pada tingkat level nilai
ADF statitik lebih besar dari pada nilai krifis
Mackinnon maka data tersebut stasioner
karena tidak mengandung unit roof.
Sebaliknya, apabila pada fingkat level
data tersebut mengadung unit root dan
tidak stasioner maka harus dilakukan
differencing data, yakni mengurangi data
dengan dafta periode sebelumnya
sehingga akan diperoleh data data
dalam bentuk first difference.

Tabel 2.Hasil

Uji Stasioneritas fingkat First

Difference
\VEE o] Prob.* Keterangan
| SukuBunga(sB) 00002 Saoner
Bagj Hasil (BH) 0.0000 Stasoner
Jumiah Nassbah (N§) 00000 Stasoner
Jurrah Deposito (De) 0.0000 Sadoner

Uji Lag Length Optimal
Penentuan jumlah lag ditenfukan oleh
kriteria informasi yang direkomendasikan
Prediction Error (FPE), Aike
(AIC),

Criterion (SC), dan Hannan-Quinn (HQ)

oleh Final

Information  Criterion Schwarz

dengan tanda bintang yang
menunjukkan lag optimal. Berdasarkan uiji
yang dilakukan, lag optfimal yang

disarankan ialah lag dua dengan tanda
().
Tabel 3.
Hasil Uji Lag Length terhadap Deposito
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Error! Not a valid link.

Tabel 4.
Hasil Uji Lag Length terhadap Nasabah
Error! Not a valid link.Uji Kointegrasi
Uii kointegrasi dilakukankan

dengan menggunakan metode
Johansen's Multivariate Cointegration Test
dengan cara membandingkan nilai frace
kritis 5%

membandingkan nilai Max-Eigen dengan

statistik  dengan  nilai dan
nilai kritis 5%. Apabila nilai frace statistik
lebih besar dari pada nilai kritis dan nilai
Max-Eigen lebin besar dari nilai kritis maka
data tersebut terkointegrasi. Data yang
terkointegrasi menunjukkan adanya
hubungan jangka panjang antar variabel
dan menunjukkan sinyal yang benar untuk
VECM.

Berdasarkan uji yang dilakukan nilai Trace

menggunakan metode
statistik yang diperoleh lebih besar dari
nilai kritis 5%. Begitu juga dengan nilai
Max-Eigen yang diperoleh, lebih besar dari
nilai kritis 5%.

Tabel 5.
Johansen Cointegration Test Summary
terhadap Deposito

Unrestricted Cointegration Rank test (Trace)

Hypothesized Trace 0.05
No. of CE(Ss) Eigenvalue Statistic Critica Vaue  Prob.**
None* 0.376205 4258512 24.27596 0.0001
At most 1 * 0.098716 10.49365 12.32090 0.0993
At most 2 * 0.049136 3.426101 4.129906 0.0761

Trace test indicates 1 cointegrating egn(s) at the 0.05 level

Unrestricted Cointegration Rank Test (Maximum Eigenvalue)

Hypothesized Max-Eigen 0.05
No. of CE(Ss) Eigenvalue Statistic Critica Vaue  Prob.**
None* 0.376205 32.09148 17.79730 0.0002
At most 1 * 0.098716 7.067546 11.22480 0.2437
At most 2 0.049136 3.426101 4.129906 0.0761

Max-eigenvalue test indicates 1 cointegrating egn(s) at the 0.05 level

Tabel 6.
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Johansen Cointegration Test Summary
terhadap Nasabah
Error! Not a valid link.Estimasi VECM
Berdasarkan tabel estimasi VECM dalam
jangka panjang,
Tabel 7.
Hasil Estimasi VECM terhadap Deposito

Error! Not a valid link.

Tabel 8.
Hasil Estimasi VECM terhadap Nasabah
[ CointegratingEq: _ CointEql |

DLN_NS(-1) 1.000000
DBAGI_HASIL(-1) -0.003082
(0.01332)
[-0.23136]
DSUKU_BUNGA(-1) 0.053805
(0.06164)
[0.87285]
c -0.009345

Fungsi Impulse Respon
Fungsi impulse respon digunakan untfuk
shock dalam

mengetahui  pengaruh

perekonomian. Fungsi impulse respon
menggambarkan tingkat laju shock dari
sebuah variabel terhadap variabel lainnya
dalam rentang wakfu tertentu sehingga
bisa dilihat sejaunh mana pengaruh shock
dari satu varibel terhadap variabel lainnya
sampai hilang dan kembali pada titik
keseimbangan.
Gambar 2.

Hasil Uji Impulse Response
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Variance Decompocition
Variance Decompositions disebut
forecast variance

juga error

decomposition  merupakan

VAR/VECM vyang akan

perangkat
pada model
memisahkan variasi dari sejumlah variabel

yang diestimasi  menjadi  komponen-

komponen shock atau menjadi variabel

innovation, dengan asumsi  bahwa

variabel-variabel innovation fidak saling
berkolerasi. Metode ini akan memberikan

informasi mengenai Proporsi dari

pergerakan  pengaruh  shock pada

sebuah variabel terhadap shock variabel
lain dalam periode waktu tertentu.

Tabel 9.
Hasil Uji Variance Decompocition
terhadap variabel Deposito

Periode SE DLN DE DBAGI_ HASL DSUKU BUNGA |

1 0.038401 100.0000 0.000000 0.000000
2 0.040637 96.75243 2.993343 0.254227
3 0.044806 90.09850 9.242766 0.658734
4 0.050050 91.75697 7.714230 0.528800
5 0.052726 9167754 7.845176 0477284
6 0.056155 90.73933 8.810462 0.450206
7 0.05%414 90.78122 8.811592 0407183
8 0.062093 90.71201 8.90923% 037872
9 0.064930 90.58408 9.061633 0.354287
10 0.067626 9051133 9.157680 0.330983
Tabel 10.

Hasil Uji Varianve Decompocition

terhadap variabel Nasabah Deposito

Periode SIE DLN_NS DBAGI_HASIL DSUKU_BUNGA
1 0.121478 100.0000 0.000000 0.000000
2 0.123962 98.69698 0.155570 1.147455
3 0.125098 98.57385 0.230524 1.195624
4 0.125825 98.17374 0.623730 1.202525
5 0.125970 97.95141 0.643022 1.405573
6 0.126094 97.78102 0.642440 1.576544
7 0.126298 97.46905 0.842910 1.688043
8 0.126374 97.36121 0.853354 1.785435
9 0.126525 97.17903 0.875051 1.945923
10 0.126668 96.95989 0.962960 2.077154
Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil analisis  yang

dilakukan bahwa bagi hasil dan suku

bunga berpengaruh signifikan terhadap
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deposito dalam jangka panjang. Hal ini
dapat dilihat dari nilai t-statistik yang lebih
besar dari t-tabel. Sedangkan bagi hasil
dan suku

bunga tidak berpengaruh

signifikan terhadap nasabah deposito
dalam jangka panjang. Hal ini dapat
dilihat dari nilai nilai t-statistik yang lebih
kecil dari t-tabel.
Pembahasan
Dari  hasil estimasi VECM  yang
dilakukan, dalam jangka panjang variabel
bagi hasil dan suku bunga signifikan
mempengaruhi deposito secara simultan.
Hal ini sesuai dengan teori tingkat bunga
dimana teori ini menjelaskan  bahwa
tabungan merupakan fungsi dari tingkat
bunga, artinya semakin besar tingkat
bunga, maka ckan semakin mendorong
keinginan masyarakat untuk menabung
(Nopirin, 2002: 70). Secara parsial bagi
hasil  berpengaruh  signifikan  negatif
terhadap jumlah deposito. Ketika bagi
hasil bank syariah mengalami penurunan,
jumlah deposito  bank

syariah  justru

mengalami peningkatan. Hal ini

dimungkinkan dalam prinsip  ekonomi
Islam dimana return bukan merupakan

faktor utama nasabah dalam menabung

atau berinvestasi pada deposito
perbankan syariah. Terdapat faktor
syarich  (kepatuhan pada ketentuan

syariah) dan faktor sosial (kemaslahatan
umat) yang juga menjadi pertimbangan
nasabah. Terkait dengan motif nasabah
dalam menggunakan jasa perbankan
syariach di Indonesia, Hasil kajian model
(2010)

presentasi

bisnis perbankan syariah

mengungkapkan bahwa
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jumlah konsumen dari segmen nasabah
essentially Islamic  banking meningkat
22,4%

dibandingkan dengan tahun 2007. Hasil

meningkat 6% menjadi jika

kajian ini didukung oleh penelitian Ismal

(2009) dalam  kajian  model  bisnis
perbankan syariah 2012 yang
menganalisis segementasi deposan
berdasarkan motivasi mendepositokan

uang dan menemukan bahwa mayoritas
deposan pengguna perbankan syariah
menggunakan bank syariah karena motif
prinsip syariah.

Disisi  lain, hasil analisis  yang

menunjukkan  pengaruh  negatif  dari

tingkat bagi hasil  terhadap jumah

deposito  adalah, saat  bagi  hasil

perbankan syariah mengalami
peningkatan justru deposito perbankan
Hal ini

syarich  mengalami  penurunan.

terjadi  karena  masyarakat  memiliki
alternatif pilihan dalam berinvestasi pada
sekfor keuangan maupun investasi pada
sektor riil. Investasi pada sektor riil memiliki
return yang lebih stabil jika dibandingkan
dengan sekfor keuangan dalam jangka
hasil

panjang. Ketfika bagi perbankan

syariah tinggi, hal ini mengindikasikan
bahwa keadaan bisnis perbankan syariah
dalam keadaan baik yang juga menjadi
parameter keadaan perekonomian yang
baik, yang

terciptanya iklim investasi yang kondusif.

dimungkinkan untuk

Badan koordinasi
(BPKM)

penanaman modal dalam negeri pada

penanaman

modal mencatat realisasi

tahun 2014 mencapai Rp 156,126.2 milyar,

meningkat sebesar 157% jika
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dibandingkan tahun 2010. Menurut data
BPKM investasi dalam negeri pada sektor
Listrik, Gas, dan Air adalah yang paling
besar pada tahun 2014 mencakup 68
proyek dengan nilai investasi Rp. 36,296.8
milyar. Kemudian disusul investasi bidang
makanan yang terdiri atas 320 proyek
19,596.4
Sementara investasi pada sektor konstruksi
Rp.
sektor

dengan nilai  Rp. milyar.
terdapat 27 proyek dengan nilai
12,097.6

fransportasi,

milyar  dan  unfuk
kominikasi
Rp.

Nilai

gudang, dan
berjiumlah 46 proyek dengan nilai
15,715.0 milyar (www.bpkm.go.id).
investasi pada sektor rill memiliki jumlah
yang lebih besar jika dibandingkan nilai
investasi pada sektor keuangan khususnya
deposito perbankan syariah di Indonesia.
Perspektif ekonomi Islam
menjelaskan hubungan yang berkaitan
dengan investasi bahwa, dalom usaha
untuk memperoleh keuntungan, seorang
muslim dihadapkan pada kondisi
ketidakpastian terhadap apa yang akan
terjadi. Tidaok ada yang bisa memastikan
apa yang akan terjadi dari hasil investasi
tersebut, apakah untung atau rugi. Hal ini
merupakan sunnatullah atau ketentuan
Allah SWT seperti yang terdapat pada Q.S

Lugman ayat 34:

G 2y ST 2505 a6l e s T 5y
P Py

G Ll 130 W5 6,35 Gy 2T

“Sesungguhnya Allah, hanya pada
sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang
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hari Kiamat; dan Dia-lah yang
menurunkan hujan, dan mengetahui
apa yang ada dalam rahim. dan
tiada seorangpun yang dapat
mengetahui (dengan pasti) apa yang
akan diusahakannya besok”. (Q.S
Lugman: 34).

Sedangkan hubungan suku bunga
bank konvensional dengan deposito bank
syariah secara parsial adalah positif dalam
jangka panjang. Hal ini sesuai dengan
teori utilitas, yang mengatakan bahwa
hubungan suku bunga bank konvensional
dengan deposito bank syarioh adalah
ketika suku bunga bank konvensional
meningkat dan diimbangi dengan kinerja
bank syarioh yang baik maka akan
meningkatkan produktiitas pada bank

syariah, sehingga nasabah akan
cenderung memilih menggunakan produk
bank syariah yang akan membuat jumlah

deposito bank syariah juga meningkat.

Namun, teori ufilitas juga fidak akan
berlaku, apabila suku bunga bank
konvensional meningkat fetapi kinerja

bank syariah sedang tidak baik, sehingga
bagi hasil pada perbankan syariah juga
tidak dan

akan meningkat

mengakibatkan jumlah deposito pada
bank syariah menurun.

Berdasarkan hasil estimasi VECM
yang telah dilokukan, variabel bagi hasil
dan suku bunga tidak mempengaruhi
nasabah baik secara simultan maupun
secara parsial dalam jangka panjang. Hal
yang
yang bekerjasama
IPB pada tahun 2004 dalam

meneliti potensi, preferensi, dan perilaku

ini  sesuai dengan

dilakukan oleh BI

penelitian

dengan
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masyarakat terhadap bank syariah di

wilayah  Kalimantan Selatan. Dalam
penelitian  tersebut dijelaskan bahwa
kesesuagian dengan qgjaran agama,
kedekatan lokasi/aksesibilitas,

kredibilitas,

dan fasilitas lebih menjadi alasan-alasan

profesionalisme  pelayanan,

utama yang menyebabkan masyarakat
dalam memilih jasa perbankan syariah.
Sedangkan, tingkat return yang diberikan
oleh perbankan syariah bukan merupakan
dalam

pertimbangan utama

mengunakan jasa perbankan syariah.
Hasil penelitian tersebut didukung oleh
penelitian Metawa dan Almossawi dalam
Fatma (2008) yang menyatakan bahwa
faktor utama nasabah mempertahankan
hubungannya atau tetap loyal pada bank
syariah adalah ketaatan mereka
terhadap prinsip-prinsip syariah. Nasabah
memutuskan untuk tetap
mempertahankan bank syariah berkaitan
dengan masalah keimanan dan
kayakinan terhadap pengharaman riba
bagi umat Islam.
Kaitannya dengan resiko displaced
commercial risk (DCR) yang dimiliki oleh
perbankan syariah menunjukkan bahwa
resiko DCR pada perbankan syariah

bukan merupakan berpindahnya

nasabah bank syariah ke nasabah bank
konvensional atau sebaliknya, melainkan

berpindahnya dana dari  nasabah

tersebut. Terlihat dari jumlah deposito

yang terus naik dan jumlah nasabah yang
berfluktuasi terhadap perubahan ataupun

perkembangan bagi hasil  perbankan

syariach. Hal ini dimungkinkan terjadi
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mengingat usaha perbankan dalam
menjaga atau mempertahankan
nasabahnya. Perbankan tfidak akan

mudah memberikan izin bagi nasabah
untuk menutup rekeningnya dan bahkan
cenderung menyulitkan. Ini  dilakukan
semata-mata  untuk  mempertahankan
nasabahnya agar tidak keluar dari bank
tersebut dan berpindah ke bank lain.
V. KESIMPULAN
Berdasarkan pada nilai  analisis  dan
pengujian hipotesis, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Dari hasil estimasi VECM tingkat bagi
hasil  secara

parsial  berpengaruh

signifikan negatif terhadap jumlah
deposito dalam jangka panjang pada
perbankan syariah di Indonesia.

2. Dari hasil estimasi VECM tfingkat suku
bunga

secara parsial berpengaruh

signifikan  positif  terhadap  jumlah
deposito dalam jangka panjang pada
perbankan syariah di Indonesia.

3. Dari hasil estimasi VECM tingkat bagi
hasil secara parsial fidak berpengaruh
signifikan terhadap jumlah nasabah
dalam jangka panjang pada

perbankan syariah di Indonesia.

4. Dari hasil estimasi VECM tingkat suku

bunga secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap
jumlah  nasabah  dalom  jangka

panjang pada perbankan syariah di
Indonesia.

5. Dari hasil estimasi VECM tingkat bagi
hasil dan suku bunga secara simultan
berpengaruh

signifikan terhadap
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jumlah deposito dalam jangka panjang
pada perbankan syariah di Indonesia.
6. Dari hasil estimasi VECM tingkat bagi
hasil dan suku bunga secara simultan
tidak berpengaruh signifikan terhnadap
jumlah  nasabah  dalom  jangka
panjang pada perbankan syariah di

Indonesia.
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